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ABSTRACT
The purpose of this research is to improve the performance of the tool before and get a corn sheller sheller
corresponding cylindrical shape. The modified part was the cylinder of sheller by using 4, 8, and 12 segments of
serrations. Each cylinder received 3 treatments. The cylinder was fed by 1 cob (T1), 2 cobs (T2), and 3 cobs (T3)
with three replications. This research was successful to modify the corn sheller machine with dimension of 100
cm x 50 cm x 115 cm with three types of sheller cylinders. The mechanism principle of this corn sheller was that the
sheller cylinder in the middle of holder cylinder was operated by human power through hand crank with 50 to 70
rpm. The results showed that the highest yield (96%) was obtained by corn sheller with 4 serrations while 4%
remained unshelled. The lowest yield (92%) was obtained by corn sheller with 12 serrations while 8% remained
unshelled. From all treatments, the best result was corns sheller with 4 serrations fed with 3 corn cobs with
percentage of 99.40% good shelled weight and 0.60% poor shelled. The lowest result with biggest damage was in
the corn sheller with 8 serrations fed with 1 corn cob. The result was 97.53% good shelled and 2.47% poor shelled.
The highest capacity (1.58 kg corn cobs/minute) was obtained by the corn sheller machine with 4 serrations.
Keyword: Corn sheller, modification cylinder sheller, performance tools
ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja alat pemipil jagung sebelumnya dan mendapatkanbentuk silinder pemipil yang sesuai. Bagian yang dimodifikasi adalah silinder pemipil, dengan 4, 8 dan 12 ruasbagian gerigi.  Masing-masing silinder dilakukan 3 perlakuan, yaitu silinder diisi dengan 1 tongkol (T1), 2tongkol (T2) dan 3 tongkol (T3), dengan ulangan sebanyak 3 kali. Hasil penelitian ini memodifikasi alat pemipiljagung berdimensi 100 cm x 50 cm x 115 cm, dengan tiga macam silinder pemipil.  Prinsip kerja alat pemipiljagung ini adalah silinder pemipil yang ada di tengah silinder penahan digerakkan dengan tenaga manusia melaluiengkol dengan putaran antara 50 sampai 70 rpm.  Pada penelitian ini diketahui pemipil 4 gerigi adalah pemipildengan hasil pipilan terbanyak yaitu 96% dan 4% yang tidak terpipil.  Pemipil 12 gerigi adalah pemipil denganhasil terendah yaitu 92% dan 8% yang tidak terpipil.  Hasil pipilan terbaik terdapat pada pemipil dengan 4 gerigiyang diisi 3 jagung tongkol dengan persentase berat terpipil baik 99,40% dan berat terpipil rusak 0,60%.  Hasilterendah dengan kerusakan terbesar didapati pada pemipil dengan 8 gerigi yang diisi 1 jagung tongkol, dimanahasil 97,53% jagung terpipil baik dan 2,47% jagung yang rusak.  Kapasitas kerja tertinggi pada pemipil jagungsemi mekanis ini terdapat pada pemipil 4 gerigi yaitu sebesar 1,58 kg jagung tongkol/menit
Kata kunci : Pemipil Jagung, Modifikasi Silinder Pemipil, Kinerja Alat.
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I. PENDAHULUANSektor pertanian merupakan salah satu sektorpenting kehidupan manusia yang dapatmenunjang pertumbuhan ekonomi suatunegara, terutama di Indonesia.  Jagungmerupakan bahan baku industri pakan danpangan serta sebagai makanan pokok dibeberapa daerah di Indonesia.  Dalam bentuk bijiutuh, jagung dapat diolah misalnya menjaditepung jagung, beras jagung, dan makanan ringan(pop corn dan jagung marning).  Jagung dapatpula diproses menjadi minyak goreng, margarin,dan formula makanan (Firmansyah, 2006).Dalam upaya penumbuhan agro industri(industri kecil tepung jagung) dan agribisnisjagung untuk industri pakan dan industri lainnya,kegiatan pemipilan merupakan salah satu matarantai yang paling kritis.  Hal ini tercermin masihtingginya kehilangan hasil jagung ditingkatpetani pada tahap pemipilan yang mencapai 4%dan total kehilangan hasil jagung pada tingkatpetani 5,2% (Sudjudi, 2004).  MeskipunIndonesia mengimpor jagung saat kekuranganpasokan, sebagian dari produksi jagungIndonesia juga diekspor saat panen raya.Peluang tersebut dapat diwujudkan melaluipengoperasian mesin pemipil yang dapatmenekan tingkat kerusakan biji (Tastra, 2003).Salah satu peralatan mekanis untuk penangananpascapanen jagung adalah alat pemipil jagung.Saat ini, alat pemipil jagung mekanis sangat susahdiperoleh petani, maka diperlukan alat pemipiljagung semi mekanis.  Alat pemipil menerapkanteknologi sederhana yang dapat membantupetani dalam penanganan pascapanen danmudah diperoleh dengan harga terjangkau,sehingga petani kecil dapat dengan mudahmengoperasikannya (Harmaji, 2007)Alat pemipil jagung merupakan salah satu alatyang dirancang untuk memperbaiki hasil jagungpipilan.  Rivanto (2009) telah mendesain alatpemipil jagung semi mekanis.  Setelah dilakukanpengujian oleh Rivanto ditemukan beberapakendala dan kelemahan dari alat tersebut yaitutersangkutnya tongkol jagung yang berukuran
besar pada alat dan kedudukan rangka alat yangsering mengalami pergeseran pada waktu prosespemipilan.  Alat pemipil jagung rancanganRivanto perlu dimodifikasi dengan rancangansederhana, sehingga mudah direplikasi olehbengkel lokal, atau bahkan oleh petani sendiribaik secara perorangan maupun secarakelompok.
II. BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember2012 hingga Maret 2013.  Proses modifikasi danpengujian alat pemipil jagung dilakukan diLaboratorium Daya, Alat dan Mesin PertanianJurusan Teknik Pertanian Fakultas PertanianUniversitas Lampung.  Alat yang digunakan padapenelitian ini meliputi: gergaji besi, meteran,mistar, siku, palu, peralatan las listrik dan laskarbit, kunci pas, kunci inggris, jangka sorong,timbangan dan peralatan bengkel lainnya.Bahan yang digunakan dalam penelitian iniadalah pipa besi diameter 2,5 inci (6,35 cm), 2buah besi as atau poros berdiameter 20 mm, 2buah klaher berdiameter 20 mm, besi siku (50mm × 50 mm × 4 mm), sedangkan untukpengujian pada alat menggunakan jagungbertongkol dengan kadar air 18 - 20% bb ataujagung sudah bisa dipipil (Aqil, 2010).Penelitian dimulai dari mengamati alat pemipiljagung sebelumnya.  Alat pemipil jagung tersebutdianalisis penggunaannya, agar dapat diketahuibagian yang akan dimodifikasi untukmeningkatkan kinerja alat sebelumnya.Kapasitas pipilan alat pemipil jagung sebelumnyaadalah 1,21 kg jagung tongkol/menit dengansilinder pemipil yang tersusun secara vertikaldengan 8 bagian gerigi.1. Pengamatan alat yang telah adaAlat mesin pemipil jagung yang belumdimodifikasi ditampilkan pada gambar 4.Kegiatan modifikasi terdiri dari pengamatanbagian-bagian alat terlebih dahulu, kemudiandilanjutkan dengan evaluasi data kinerja alatsebelum dimodifikasi.
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Tabel 1.  Modifikasi alat pemipil jagung skala kecil
Bagian yang 
dimoodifikasi 
Sebelum 
dimodifikasi 
Setelah 
dimodifikasi Alasan Silinder Pemipil Silinder pemipil terbuat dari pipa besi yang tersusun secara vertikal dengan 8 bagian 
Silinder pemipil yang dilengkapi  gerigi dengan panjang 4 cm yang terbuat dari besi plat setebal 5mm berbentuk zig-zag secara vertikal dengan 4, 8 dan 12 ruas bagian 
Untuk mendapatkan ukuran dan rancangan alat pemipil jagung yang tepat 
 
Gambar 1.  Alat pemipil jagung sebelum dimodifikasiPerancangan AlatPerancangan alat ini dilakukan dengan pemilihanbagian alat yang dimodifikasi dan bahanpembuatnya serta ukuran, dan dilakukanpembuatan gambar teknik dari alat yangdimodifikasi.(a).  Kriteria rancanganAlat ini dirancang dengan kiteria sebagai berikut:a.   Memberi bentuk  rangka yang lebih sederhanadan ringan sehingga dapat meningkatkankenyamanan pada saat digunakan.b. Mengurangi kehilangan tenaga yang adasehingga penggunaan tenaga lebih efisien.c.  Alat pemipil jagung ini dapat digunakan untukmemipil jagung dengan beragam ukuran.
(b).  Rancangan fungsionalAlat pemipil jagung skla kecil meliputi beberapakomponen antara lain :a.  Rangka alat    Rangka alat berfungsi sebagai penyanggabeban alat dan sebagai kaki     untuk berdirinyaalat.b.  Ruang pemipilan    Ruang pemipilan berfungsi sebagai tempatbahan jagung tongkol dapat dipipil, yangterletak di antara silinder pemipil dan silinderpenahan.c. Poros     Poros berfungsi sebagai sumbu putar antarasilinder pemipil dan silinder penahan.
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d. Silinder Pemipil      Silinder pemipil berfungsi untuk memipil jagungsehingga biji jagung terpisah dari tongkolnya.e. Silinder penahan    Silinder penahan berfungsi sebagai penahanjagung tongkol untuk mempermudah dalampemipilan.f. Selimut silinder penahan    Selimut silinder berfungsi sebagai penahankeluarnya jagung pipilan.(c).   Rancangan StrukturalRancangan struktural alat pemipil jagung skalakecil terdiri dari rangka alat, ruang pemipilan,silinder pemipil, poros dan silinder penahan, yangdapat dilihat pada Gambar 2.
                              Gambar 2.  Alat pemipil jagung setelah dimodifikasi
a. Rangka alatBagian rangka tersusun atas 4 kaki yang terletak dibagian bawah dan terbuat dari besi siku ukuran50 x 50 x 4 mm.  Pada rangka alat ini, dua bagian didepan sebagai penopang alat pemipil dan dua
bagian yang lain berada di belakang sebagaitempat duduk orang yang akan memipil.  Jarakantar ruas rangka adalah 50 cm, sedangkanjarak rangka bagian  depan dan bagian belakangadalah 100 cm.b. Ruang pemipilanRuang pemipilan berbentuk tirus denganukuran bagian atas 5 cm dan bagian bawah 3,5cm, serta memiliki ketinggian sebesar 36 cm,menyesuaikan dengan tinggi silinder pemipil.c. Silinder pemipilSilinder pemipil terbuat dari pipa besibediameter 2,5 inci (6,5 cm) dengan tinggi 36cm.  Silinder pemipil ini dilengkapi dengangerigi dengan panjang 8 dan 4 cm yang terbuatdari besi behel berdiameter 5 mm berbenukzig-zag yang tersusun secara vertikal dengan4, 8 dan 12 ruas gerigi.  Silinder pemipil ini bediritegak yang terhubung langsung dengan porossebagai tuas pemutarnya.  Silinder pemipildapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3.  Silinder pemipil
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a. PorosPoros terbuat dari besi dengan diameter 20 mm,panjangnya 50 cm, dan terdapat plat besi yangsejajar pada ujung poros atas dan bawah yangberfungsi sebagai dudukan silinder pemipil.Poros terletak di tengah silinder pemipil, sehinggasilinder pemipil secara langsung terikat denganporos dan setiap gerakan poros akan selaludiikuti silinder pemipil.b. Silinder penahanSilinder penahan berbentuk silinder dengandiameter bagian atas 22 cm dan diameter bagianbawah 20 cm.  Dindingnya terbuat dari besi behelberdiameter 5 mm dengan jarak 1 cm, yangtepasang berdiri membentuk lingkaranmengitari silinder pemipil.  Tinggi silinderpenahan ini 36 cm.2. Tahap Uji Coba dan Pengambilan DataTahap uji coba dan pengambilan data dilakukandengan mengamati seluruh kinerja komponenalat yang berfungsi untuk memastikan semuakomponen dapat bekerja dengan baik, setelahitu langkah selanjutnya adalah pengujianpemipilan jagung tongkol, uji efisiensi danefektifitas alat dengan cara mencari kapasitasoptimum alat tersebut.(a) Pengujian pemipilan jagung tongkolPengujian pemipilan ini dilakukan dengan caramenguji ruang pemipil dengan memasukkansampel jagung tongkol dengan 3 kali perlakuanyaitu dengan memasukkan 1 tongkol jagung(P1), memasukkan 2 tongkol jagung (P2), dandengan memasukkan 3 tongkol jagung (P3).Setelah memasukkan sampel, engkol diputardengan putaran (60 - 70) rpm.  Jumlah butirjagung dihitung terlebih dahulu sebelum dansesudah dilakukan pemipilan agar dapatmempermudah dalam pengamatan, setelah itumenghitung persentase keberhasilan pipilanyang dilanjutkan dengan menghitung efisiensiwaktu pemipilan. (b).    Pengujian kapasitas kerja alatKapasitas kerja alat dihitung denganmemasukkan sampel jagung tongkol sebanyak3 kg secara kontinyu ke dalam alat pemipil danmencatat waktu yang diperlukan.  Pengujiankapasitas kerja alat ini dilakukan dengan 3 kaliulangan dan putaran silinder pemipildipertahankan pada putaran (60 - 70) rpm.
Kemampuan untuk pemipil jagung dinyatakandengan kg/jam, yang dapat dihitungmenggunakan rumus:
(1)Keterangan:  KK = kapasitas kerja (kg jagungtongkol/jam)(c). PengamatanPengamatan dilakukan pada proses pengujianalat pemipil jagung terhadap sampel jagungtongkol yang akan dipipil yaitu dengan caramenghitung jumlah butiran jagung yang akandipipil sebelum dan sesudah dilakukan pemipilan.Pengujian dilakukan dengan memisahkan jagungyang terpipil dengan baik, jagung yang tidakterpipil dan yang rusak pada tiap sampelnya.Pengamatan yang dilakukan yaitu:a. Persentase jagung terpipil (PJT) dihitungmenggunakan rumus :PJT  %                                  ........(2)
Keterangan:PJT = Persentase jagung terpipil (%)JBT = Jumlah butir terpipil (butir)JBK = Jumlah butir keseluruhan (butir)b. Persentase tingkat kerusakan pipilan (PTKP)dihitung menggunakan rumus:× 100%                                 ........(3)
Keterangan:PTKB = Persentase tingkat kerusakan pipilan(%)BJR    = Berat jagung yang rusak (gr)BJK    = Berat jagung keseluruhan (gr)c. Persentase jagung yang tidak terpipil (PJTT)dihitung  menggunakan  rumus:× 100%                                   .........(4)
Keterangan:PJTT   = Persentase jagung yang tidak terpipil(%)JBJTT = Jumlah butir jagung yang tidak terpipil(butir)
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JBJK   = Jumlah butir jagung keseluruhan (butir)d. Waktu pemipilanLamanya waktu pemipilan dihitung berdasarkanmasing masing jumlah sampel jagung tongkolpengujian yang dipipil menggunakan stopwatch.e. Kebutuhan daya pada alat pemipilKebutuhan daya pada alat pemipil dihitungdengan menggunakan rumus sebagai berikut:                  P = F × v                                    .................(5)                  v =     × r                                       ...............(6)                  F = W×g                                        ...............(7)Keterangan :P  = daya (Watt)v  = kecepatan (m/detik)     = kecepatan sudut (rad/detik) r  = jari-jari (m)F  = gaya (N)W =  beban tarik (kg)g   =  percepatan gravitasi (m/detik²)


III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Rancangan AlatSetelah melakukan penelitian maka diperolehhasil alat pemipil jagung semi mekanis hasilmodifikasi, dapat dilihat pada Gambar 4.Spesifikasi alat pemipil jagung semi mekanishasil rancangan :
1. Nama                   : Alat Pemipil Jagung SemiMekanis2. Sumber Tenaga     : Manusia3. Berat Alat                : 50 kg4. Dimensi                    : 100 cm × 50 cm × 94 cm5. Kapasitas Kerja  : 1,58 kg jagung tongkol/menit
3.2 Analisis Teknis1. Ruang PemipilRuang pemipilan ini berbentuk tirus denganukuran bagian atas 5 cm dan bagian bawah 3,5cm, serta memiliki ketinggian sebesar 36 cm,menyesuaikan dengan tinggi silinder pemipil.  Didalam ruang pemipilan terjadi gaya tekan dangaya gesek yang menyebabkan jagung tongkoldapat terpipil.  Tahap perencanaan danpembuatan ruang pemipilan memerlukankecermatan dan ketelitian yang tinggi, karenajika terjadi kesalahan akan mengakibatkankurang optimalnya fungsi dari alat ini, yaknijagung akan lolos atau tidak terpipil secaraoptimal (Umar, 2010).2. Silinder PemipilSilinder pemipil terbuat dari pipa besibediameter 2,5 inci (6,5 cm) dengan tinggi 36cm.  Silinder pemipil ini dilengkapi dengan gerigidengan panjang 8 dan 4 cm yang terbuat daribesi behel berdiameter 5 mm tersusun zig-zagyang secara vertikal dengan 4, 8 dan 12 bagian.Silinder pemipil dapat dilihat pada Gambar 5
Gambar 4.  Alat pemipil jagung semi mekanis hasil modifikasi
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PUNGGambar 5.  Silinder pemipilSilinder pemipil ini bediri tegak pada poros yangdihubungkan dengan tuas pemutar.  Padadasarnya, prinsip kerja alat pemipil jagung semimekanis yang telah dimodifikasi sama denganalat pemipil jagung semi mekanis rancanganRivanto yaitu dengan memanfaatkan adanyatekanan dari dua buah permukaan silinder yangmenghasilkan gaya tekan dan gesek.3. RangkaPemilihan rangka yang kurang kokoh akanmengakibatkan komponen alat pemipil tidakbekerja secara optimal.  Bagian rangka tersusunatas 4 kaki yang terletak di bagian bawah danterbuat dari besi siku ukuran 50 x 50 x 4 mm.Pada rangka alat ini, dua bagian di depan sebagaipenopang alat pemipil dan dua bagian yang lainTabel 2.  Kondisi persentase jagung terpipil dan jagung tidak terpipil
Jumlah gerigi Sampel Kondisi jagung (%) Terpipil Tidak Terpipil 4 gerigi T 1 94,36 5,64 T 2 96,63 3,37 T 3 97,20 2,80 8 gerigi T 1 94,14 5,86 T 2 95,06 4,94 T 3 90,06 9,94 12 gerigi T 1 88,26 11,74 T 2 95,47 4,53 T 3 93,44 6,56 
 Keterangan :T1 = 1 Jagung TongkolT2 = 2 Jagung TongkolT3 = 3 Jagung Tongkol
berada di belakang sebagai tempat duduk orangyang akan memipil.  Jarak antar ruas rangkaadalah 50 cm, sedangkan jarak rangka bagiandepan dan bagian belakang adalah 100 cm.
3.2 Hasil Pengujian1. Kondisi Jagung TerpipilPada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemipil terbaikadalah pemipil dengan 4 gerigi dan diisi dengan 3tongkol jagung dengan besar persentase 97,20%.Sedangkan pemipil yang paling buruk adalahpemipil dengan 12 gerigi dan diisi dengan 1tongkol jagung dengan besar presentase 88,26%.Namun demikian, pemipil dengan 4, 8 atau 12gerigi, tetap baik digunakan untuk pemipilanyang diisi dengan 2 tongkol jagung.
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PUNG2. Berat Hasil PemipilanPada Tabel 3 dapat dilihat bahwa, secara umumpemipil jagung dengan 4 gerigi adalah pemipiljagung yang terbaik.  Hal ini dilihat daripersentase jagung yang tidak rusak.  Pada pemipiljagung 4 gerigi hasil pipilan rusak tertinggidengan persentase terbesar hanya 1,44% daritotal berat pemipilan.  Sedangkan jagung denganpipilan sempurna dengan persentase terendah98,56%.  Hal ini menunjukkan bahwa pemipildengan hasil pipilan terbaik adalah pemipil yangmampu memipil dengan jumlah pipilan tidakrusak tertinggi dan hasil pipilan rusak terendah.Yang telah ditunjukkan hasilnya oleh pemipildengan gerigi 4 yang dapat diisi dengan 3 tongkoljagung. 3. Kebutuhan DayaKebutuhan daya ini merupakan kebutuhantenaga yang dimiliki untuk mengoprasikan alatpemipil jagung semi mekanis.  Alat pemipiljagung semi mekanis digerakkan oleh putaranpemipil yang nantinya akan memipil jagungkarena adanya gesekan antara alat pemipil danjagung.  Tidak akan terjadi gesekan (putaran alatpemipil) tanpa adanya gaya yang diberikan  kealat pemipil.  Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwapada rata-rata T1 atau tongkol yang diisi denganisi satu tongkol membutuhkan daya yang lebihsedikit dibandingkan dengan alat yang diisidengan dua tongkol (T2) bahkan tiga tongkol(T3).  Ini menunjukkan bahwa semakin banyak
Tabel 3.  Persentase berat pipilan jagung
Jumlah gerigi Sampel Berat sampel (gram) Kondisi jagung (%) Baik Rusak Total Baik Rusak 4 gerigi T1 104,71 1,53 106,24 98,55 1,44 T2 210,60 1,75 212,35 99,15 0,85 T3 316,55 1,91 318,47 99,40 0,60 8 gerigi T1 105,34 2,66 107,99 97,53 2,47 T2 163,64 3,17 166,81 98,09 1,91 T3 248,18 3,66 251,85 98,54 1,46 12 gerigi T1 173,39 3,16 175,55 98,06 1,94 T2 194,74 3,33 198,07 98,23 1,77 T3 205,10 3,39 208,49 98,38 1,72 
 Keterangan :T1 = 1 Jagung TongkolT2 = 2 Jagung TongkolT3 = 3 Jagung Tongkol
Gambar 6.  Kebutuhan daya pada beberapa jenis gerigi pemipil.
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jumlah tongkol yang diisi ke dalam ruang pemipilmaka semakin tinggi daya yang dibutuhkan olehalat pemipil untuk memipil jagung.  Gerigi yangberbeda jumlahnya tentu akan berbeda jugabesar daya yang digunakan untuk memipiljagung.
Tabel 4.  Hasil pengujian kapasitas kerja alat.Jum lah gerigi Sam pel T o tal jagung (k g)  W ak tu (m enit)  Kapasitas (k g jagung to ngko l/ m enit)  4  gerigi 1  3 1 ,83 1,64 2 3 2 ,05 1,46 3 3 1 ,81 1,66 8 gerigi 1  3 2 ,10 1,43 2 3 2 ,32 1,29 3 3 2 ,19 1,37 12 gerigi 1  3 1 ,69 1,58 2 3 1 ,99 1,51 3 3 2 ,07 1,45 
 
4. Kapasitas KerjaPengujian kapasitas kerja alat ini dilakukandengan 3 kali pengulangan, dengan memasukkansampel jagung bertongkol sebanyak 3 kg secarakontinyu ke dalam ruang pemipilan dan mencatatwaktu yang diperlukan untuk memipil jagungbertongkol tersebut.  Dalam pemipilan kapasitaskerja alat ini putaran silinder pemipildipertahankan pada putaran 50 – 60 rpm.  Datapengujian kapasitas kerja alat pemipil jagungsemi mekanis dapat dilihat pada Tabel 4.
Kapasitas kerja yang tertinggi pada pemipiljagung semi mekanis ini terdapat pada 4 gerigiyaitu sebesar 1,58 kg jagung tongkol/menit, danyang terendah pada 8 gerigi sebesar 1,36 kgjagung tongkol/menit, melebihi kapasitas alatpemipil tipe bangku, dimana kapasitas kerjapemipilan tipe bangku sebesar 1,25 kg jagungbertongkol per menit (Tjahjohutomo danHarsono, 2006).  Berdasarkan pengujian padaalat pemipil jagung ini, ada beberapa hal yangmempengaruhi proses pemipilan antara lainjumlah jagung bertongkol yang akan dipipil,kecepatan putaran, dan kadar air jagungbertongkol tersebut.  Alat pemipil jagung semimekanis ini tidak dapat memipil lebih dari 3 buahjagung tongkol sekaligus karena alat ini didesainhanya untuk pemipilan 1 – 3 buah tongkol jagungyang dimasukkan secara kontinyu, dan alat inidigerakkan secara manual yaitu dengan tenagamanusia, yang tenaga penggeraknya terbatas.
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IV. KESIMPULANBerdasarkan penelitian yang telah dilakukan,beberapa simpulan yang dapat diambil ialahsebagai berikut:1.  Penelitian ini telah berhasil memodifikasi alatpemipil jagung semi mekanis berdimensi 100cm x 50 cm x 115 cm, dengan tiga macamsilinder pemipil.2.  Pada semua perlakuan hasil pipilan terbaikterdapat pada pemipil dengan 4 gerigi yangdiisi 3. jagung tongkol dengan persentaseberat terpipil baik sebesar 99,40% dan beratterpipil rusak 0,60%.   Hasil terendah dengankerusakan terbesar didapati pada pemipildengan 8 gerigi yang diisi 1 tongkol jagung,dimana hasil pipilan sebesar 97,53% jagungterpipil baik dan 2,47% jagung yang rusak.4. Kapasitas kerja yang tertinggi  pada pemipiljagung semi mekanis ini terdapat pada 4 gerigiyaitu sebesar 1,58 kg jagung tongkol permenit.
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